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Layanan Informasi; 

Pemilihan Karir 
 Layanan informasi merupakan suatu bimbingan yang dapat 

memberi pengaruh besar dalam pemahaman mengenai hal-hal 

yang belum mereka ketahui serta memberikan efek yang positif 

bagi siswa agar siswa dapat menentukan pemilihan sesuai dengan 

minat dan bakat dari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemilihan karir pada peserta didik ketika 

belum mendapatkan layanan informasi, tingkat pemilihan karir 

setelah pemberian layanan informasi, efektivitas layanan 

informasi untuk meningkatkan pemilihan karir pesera didik kelas 

IX di SMPN 2 Geger. Metode penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen Non-equivalent Control Group Design yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara 

random melainkan menggunakan teknik pengambilan sampel 

Non Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. 

Setelah dilakukan pengambilan data, maka data di analisis dengan 

melalui tahapan uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

yang diperoleh dari uji hipotesis yaitu nilai signifikansi 2-tailed < 

0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya pemberian 

layanan informasi efektif dalam meningkatkan pemilihan karir 

peserta didik kelas IX di SMPN 2 Geger. 
Information Service; 

Career Selection 
 Information service are a guidance that can have a major 

influence on the understanding of things they do not know and 

have a positive effect on students so that students can make 

choices according to the interests and talents of students. This 

study aims to determine the level of career selection before being 

given information services, the level of career selection after 

being given information services and the effectiveness of 

information services to improve the career choices of class IX 
studnets at SMPN 2 Geger. This research method uses an 

experimental design Non-Equivalent Control Group Design, 

namely the experimental group and the control group are not 

randomly selected but instead use the Non-Probability Sampling 

technique with purposive sampling. After data collection, the data 

is analyzed by going through the stage of prerequisite testing and 

hupothesis testing. The research results obtained from hypothesis 

testing, namely the significance value of 2-tailed < 0,05 so that it 

can be concluded that the provision of information service is 
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effective in increasing career choices for class IX students at 

SMPN 2 Geger. 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu tugas seorang individu yang memasuki usia remaja adalah mengembangkan 

konsep keterampilan intelektual yang nantinya diperlukan dalam melaksanakan peran 

sebagaai anggota masyarakat, serta memenuhi tuntutan dan harapan peran sebagai orang 

dewasa. Orientasi masa depan pada seorang remaja ditunjukkan fenomena perkembangan 

kognitif yang terjadi serta kematangan dalam pemilihan karir sebagai penentu kehidupan di 

masa depan. Kesalahan serta dan kurang tepatnya individu dalam memutuskan program 

kelanjutan studi yang sering dihadapi siswa SMP menjadi masalah yang berkaitan dengan 

perencanaan karir yang kurang matang. Sedangkan, pengetahuan terhadap pemilihan karir 

pada remaja terutama SMP sangat penting karena hampir semua siswa SMP memiliki 

keinginan melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi baik di SMA maupun SMK.  

Kondisi realita yang ada menunjukkan bahwa sering terjadi permasalahan penentuan 

karir pada remaja di jenjang SMP yang berakibat pada rasa penyesalan dan kurang berhasil di 

dalam menjalani pilihannya itu. Sama seperti yang ditemui peneliti melalui kegiatan 

pengamatan di kelas IX SMPN 2 Geger Madiun dimana ditemukan beberapa siswa yang 

kebingungan dalam menentukan sekolah lanjutan serta kurang bisa memahami perbedaan 

SMA, MA, dan SMK. Permasalahan dalam memilih jurusan berdampak fatal bagi siswa itu 

sendiri. Untuk menghindari permsalahan tersebut,seorang siswa hendaknya harus mengetahui 

minat, bakat, dan tujuannya setelah menyelesaikan studi di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP).  

Berdasarkan pengamatan di sekolah, layanan informasi yang terjadi pada siswa kelas IX 

masih kurang baik. Hal ini mengingat jumlah guru BK yang sangat terbatas sehingga dalam 

memberikan bimbingan layanan informasi sebagai penguatan perencanaan dan pemilihan 

karir masih sangat kurang dan memerlukan bantuan guru mata pelajaran lain untuk dapat 

memberikan bimbingan layanan informasi di sela-sela penyampaian materi. 

Senada dengan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, salah satunya 

adalah penelitian oleh Rofaul dan Wiyono (2018) dengan judul “Pengembangan Modul 

Pemlihan Karir untuk Siswa Kelas IX SMPN 3 Babat Lamongan”. Penelitian ini dilakukan 

dengan latar belakang masih banyaknya siswa yang kebingungan untuk menentukan pilihan 

karir atau studi lanjutnya setelah lulus. Siswa mampu menyampaikan cita-cita yang ingin 

digapai namun belum mampu memetakan perencanaan dalam mencapai cita-cita tersebut 

(Anggriana et al., 2018; Kadafi, 2016). Peneliti mengembangkan modul dengan tujuan untuk 

memudahkan siswa dalam mendapat informasi mengenai pendidikan lanjutan, strategi 

pendidikan lanjutan serta pemahaman penyaluran bakat dan minat sebagai bekal dalam 

pemilihan karir.  

Selain penyampaian materi melalui sebuah modul, untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik mengenai pemilihan karir bisa dilakukan melalui pemberian layanan 

informasi. Seperti yang diemukakan Yusuf dan Nurihsan (2012) yang menjelaskan mengenai 

layanan informasi yang merupakan sebuah layanan yang menyediakan informasi berkaitan 

dengan aspek kehidupan menyangkut karakteristik dan tugas pribadi, pendidikan lanjutan, 

kehidupan kerja, kiat belajar efektif, bahaya aktivitas merokok serta nilai penting adaptasi 

terhadap nilai moral serta keagaaman yang harus dijunjung tinggi masyarakat. 

Penelitian lain oleh Prayitno dan Amti (2004) mengemukakan bahwa layanan informasi 

mampu memberikan pemahaman kepada individu yang berkepentingan tentang berbagai hal 

yang diperlukan dalam menjalani tugas atau kegiatan, atau menentukan arah tujuan yang 

dikehendaki. Selain itu, Amanda (2010) mengemukakan bahwa layanan informasi memenuhi 

kekurangan individu berkaitan dengan informasi atau pengetahuan. Dari dua penelitian 
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tersebut, bisa disimpulkan bahwa layanan informasi memberi pengaruh besar dalam 

pemahaman siswa mengenai hal yang belum mereka ketahui serta memberi efek positif bagi 

siswa.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, peneliti 

menemukan bahwa dibutuhkan pemberian layanan informasi terhadap peserta didik terutama 

pada jenjang kelas IX yang akan memasuki jenjang sekolah berikutnya. Pemberian layanan 

informasi ditujukan untuk mengurangi angka kesalahan dan ketidaktepatan peserta didik 

dalam memahami serta merencanakan karir pada jenjang studi berikutnya sesuai dengan 

bakat, minat serta tujuan masing-masing siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana kondisi pemahaman siswa mengenai pemilihan karir sebelum adanya layanan 

informasi, lalu kemampuan siswa dalam pemilihan karir setelah adanya pemberian layanan 

informasi serta untuk mengetahui efektivitas dari pemberian layanan informasi terhadap 

peserta didik kelas IX di SMPN 2 Geger Madiun.   

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret hingga bulan Juli tahun pelajaran 

2022/2023 dengan lokasi di SMPN 2 Geger. Populasi pada penelitian ini berjumlah 150 siswa 

yang merupakan total dari siswa kelas IX SMPN 2 Geger Madiun. Sedangkan untuk sampel 

peneliti menggunakan sebanyak 60 siswa yang berasal dari dua rombel kelas IX A dan IX B, 

dimana IX A sebagai kelas eksperimen dan kelas IX B sebagia kelas kontrol. Dalam 

pengambilan sampel, disini menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan jenis 

purposive sampling.  

Jenis Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian Non-equivalent 

Control Group Design yang merupakan bagian dari kuasi eksperimen (eksperimen semu). 

Pada desain ini, sampel dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas IX B sebgaai kelompok kontrol tidak akan mendapatkan treatment berupa 

pemberian layanan informasi. Sedangkan kelas IX A sebagia kelompok eksperimen akan 

secara dua kali mendapatkan treatment berupa pemberian layanan informasi mengenai 

pemilihan karir. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu berupa angket 

(kuesioner). Angket ialah teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat pernyataan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini, peneliti akan 

memberikan angket kepada responden sebanyak dua kali sebagai kegiatan pretest dan posttest 

pada masing-masing kelas. Angket pretest akan diberikan sebelum peneliti memberikan 

perlakuan, sedangkan angket posttest diberikan setelah kegiatan penelitian sudah 

dilaksanakan atau pemberian treatment sudah diberikan. Angket sebagai instrument penelitian 

juga diuji instrument terlebih dahulu sebelum digunakan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Uji instrument meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

Uji instrument dilakukan di SMPN 2 Geger dengan responden berjumlah 30 yang 

berasal dari kelas IX C SMPN 2 Geger. Uji instrument yang dilakukan meliputi uji validitas 

dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan peneliti menggunakan rumus korelasi product moment 

pearson dengan bantuan spss versi 29. Dari 30 butir pernyataan pada angket yang diujikan, 

didapati 25 butir pernyataan bernilai valid, dan 5 butir pernyataan bernilai tidak valid. Dari 25 

butir pernyataan yang valid akan diuji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach menggunakan bantuan spss versi 29. Dari hasil uji reliabilitas didapati hasil  

0,970 > 0,70 sehingga instrument penelitian dikatakan reliabel.maka instrument dapat 

digunakan pada kegiatan penelitian di kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Setelah peneliti melakukan uji instrument dan menyatakan instrument layak digunakan, 

maka peneliti melaksanakan kegiatan pengambilan data. Data yang diperoleh dari kegiatan 
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penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian dianalisis. Tahap analisis data 

pada penelitian ini terdiri dari uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) serta uji 

hipotesis. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 29. Uji 

normalitas dilakukan dengan rumus Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas dilakukan 

dengan uji F. untuk uji hipotesis dilakukan dengan uji Independent sample t-test dengan 

kriteria uji apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka disimpulkan bahwa layanan 

informasi efektif digunakan terhadap pemilihan karir peserta didik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemberian layanan informasi pada kelas IX A SMPN 2 Geger sebagai kelas eksperimen 

berjalan dengan baik. Kelas IX A sebagai kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa 

pemberian layanan informasi sebanyak dua kali pertemuan. Sedangkan kelas IX B sebagai 

kelas kontrol tidak mendapatkan layanan informasi dan hanya menjalani kegiatan diskusi 

sebelum diberikannya posttest. Hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 1. Data Kelas Kontrol (Pretest dan Posttest) 

No Nama 
Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1 AFB 68 115 

2 AZS 75 113 

3 AAZ 71 106 

4 APR 77 110 

5 AND 69 106 

6 AGP 70 112 

7 CB 69 98 

8 CSNK 72 108 

9 FA 70 105 

10 GQS 79 104 

11 HSP 81 106 

12 IBE 78 108 

13 ILKK 66 100 

14 KAS 78 105 

15 MF 65 99 

16 MSK 78 107 

17 NRPS 75 100 

18 PRMA 79 105 

19 PDR 72 99 

20 RFP 80 103 

21 RSN 74 110 

22 RCMA 71 99 

23 RKA 77 105 

24 RBM 66 108 

25 SHM 65 105 

26 SRR 70 95 

27 SH 64 110 

28 SFAI 70 104 
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29 TRA 71 99 

30 YAP 73 105 

  

Tabel 2. Data Kelas Eksperimen (Pretest dan Posttest) 

No Nama 
Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1 ARH 71 117 

2 AFF 80 119 

3 AKH 75 121 

4 BWPP 78 117 

5 DAP 76 117 

6 DNV 72 114 

7 FAF 72 115 

8 FAP 73 125 

9 FAAW 71 123 

10 HAR 81 123 

11 HWK 82 115 

12 ISL 78 117 

13 KDR 73 121 

14 LHV 83 120 

15 LPA 73 115 

16 MNS 75 110 

17 MN 78 118 

18 MFA 80 112 

19 MRR 82 118 

20 MF 75 120 

21 MPWK 80 125 

22 NA 74 119 

23 NF 82 119 

24 NA1 81 121 

25 RYS 75 121 

26 RYS 77 120 

27 RAES 84 115 

28 RFA 70 123 

29 RD 74 120 

30 R 77 124 

 

Pada data pretest, terdapat 30 data siswa pada tiap kelas baik kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen. Dari tabel diatas diketahui data pretest pada kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: Kategori skor SR (sangat rendah) = 0; kategori skor R (rendah) = 0; kategori 

skor S (Sedang) = 30 siswa; kategori skor T (Tinggi) = 0 siswa; dan kategori skor ST (Sangat 

Tinggi) = 0 siswa. Sedangkan data pretest pada kelas kontrol adalah sebagai berikut: Kategori 

skor SR (sangat rendah) = 0; kategori skor R (rendah) = 3; kategori skor S (Sedang) = 27 

siswa; kategori skor T (Tinggi) = 0 siswa; dan kategori skor ST (Sangat tinggi) = 0 siswa. 

Data sederhana dapat dilihat pada grafik berikut. 
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Grafik 1. Grafik Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sedangkan pada data posttest, terdapat 30 data siswa pada tiap kelas baik kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Dari tabel diatas diketahui data pretest pada kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: Kategori skor SR (sangat rendah) = 0; kategori skor R (rendah) = 0; 

kategori skor S (Sedang) = 0 siswa; kategori skor T (Tinggi) = 0 siswa; dan kategoriskor ST 

(Sangat Tinggi) = 30 siswa. Sedangkan data pretest pada kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Kategori skor SR (sangat rendah) = 0; kategori skor R (rendah) = 0; kategori skor S (Sedang) 

= 0 siswa; kategori skor T (Tinggi) = 17 siswa; dan kategori skor ST (Sangat tinggi) = 13 

siswa. Data dapat dilihat secara sederhana pada grafik berikut. 
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Grafik 2. Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Ekspeirmen 

Untuk uji instrument dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Dari uji validitas 

diketahui 25 butir pernyataan valid sedangkan 5 butir tidak valid. Sedangkan dari hasil uji 

reliabilitas didapat  = 0,970 > 0,70 sehingga instrument dinyatakan variabel. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan homogenitas. 

Setelah uji prasyarat, lalu dilanjutkan dengan uji hipotesis. Hasil uji normalitas, homogenitas 

dan uji hipotesis dilakukan melalui aplikasi SPSS versi 29. Hasil uji dapat dilihat pada gambar 

di bawah  
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Gambar 1. Normalitas data pretest 

 

 
Gambar 2. Normalitas Data Posttest 

 
Gambar 3. Homogenitas Data Pretest 

 

 
Gambar 4. Homogenitas Data Posttest 
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Gambar 5. Hasil Uji Hipotesis 

 

Dari data diatas diketahui hasil uji hipotesis bahwa nilai signifikansi 2-tailed < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan informasi efektif terhadap pemilihan karir 

peserta didik kelas IX SMPN 2 Geger.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan data yang telah disajikan dan hasil analisis data serta pembahasan yang 

telah dipaparkan oleh peneliti pada sub sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pemilihan karir pada siswa kelas eksperimen yang 

mendapat perlakuan berupa layanan informasi dan siswa kelas kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan. Sebelumnya baik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh skor yang 

hampir sama dengan prosentase pemahaman mengenai pemilihan karir bagi kelas kontrol 

adalah 57,95% dan kelas eksperimen sebesar 61,39%. Setelah adanya perlakuan prosentase 

pemahaman mengenai pemilihan karir bagi kelas kontrol adalah 83,97%, dan kelas 

eksperimen sebesar 95,04%. Serta dari hasil uji hipotesis didapati signifikansi 2-tailed < 0,05, 

sehingga kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum diberikan layanan 

dengan sesudah diberikan layanan. Maka, pemberian layanan informasi dianggap efektif 

terhadap pemilihan karir peserta didik kelas IX SMPN 2 Geger 
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